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ABSTRAK

Darmono Budi Utomo (220311020104): Implementasi Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 12 Tahun 2019 melalui Peraturan Daerah terkait
Rehabilitasi Penyalahgunaan Narkotika di Provinsi Kalimantan Selatan.
Pembimbing I: Prof. Dr. H. Jalaluddin, M.Hum.; Pembimbing II: Dr.
Ahmad Muhajir, M.A. Disertasi Program Pascasarjana, Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin, 2026.

Kata Kunci: Kebijakan Rehabilitasi, Perangkat Hukum Daerah, IPWL, SNI
8807:2022, Maqasid al-Syari‘ah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka penyalahgunaan
narkotika di Provinsi Kalimantan Selatan yang menuntut optimalisasi kebijakan
rehabilitasi melalui implementasi Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12
Tahun 2019 yang diadopsi ke dalam Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan
Nomor 8 Tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
kebijakan rehabilitasi narkotika, memeriksa sinkronisasi operasional antar-
perangkat hukum daerah, serta merumuskan model rehabilitasi yang ideal di tingkat
daerah.

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif-empiris dengan
pendekatan perundang-undangan, dan pendekatan kualitatif. Data diperoleh
melalui studi dokumen terhadap berbagai regulasi terkait, wawancara mendalam,
serta observasi langsung pada sejumlah Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) di
Provinsi Kalimantan Selatan. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pisau
analisis menggunakan teori implementasi kebijakan, teori negara hukum, serta
pendekatan magasid al-syart ‘ah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan rehabilitasi
pada tataran empiris masih menghadapi kendala komunikasi yang belum
terintegrasi, keterbatasan anggaran, serta kelangkaan SDM Kklinis adiksi. Kondisi
ini berimplikasi pada bervariasinya tingkat kepatuhan tata laksana pelayanan di
berbagai Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) terhadap Standar Nasional
Indonesia (SNI 8807:2022). Selain itu, koordinasi dan sinkronisasi operasional di
tingkat kelembagaan pemerintahan daerah masih menemui kendala akibat belum
optimalnya peran koordinatif serta adanya ego sektoral pada perangkat hukum
kunci seperti Badan Kesbangpol, Dinas Kesehatan, dan BNNP Provinsi Kalimantan
Selatan.

Sebagai solusi keilmuan terhadap problem tersebut, penelitian ini
menghasilkan "Model Rehabilitasi Narkotika Integratif Berbasis Magasid al-
Syart‘ah” yang mengintegrasikan fase medis, psikososial, spiritual berbasis nilai
keagamaan lokal (pesantren), dan reintegrasi sosial dalam satu kesatuan sistem
berkelanjutan. Dalam perspektif hukum Islam, model ini secara konkret
mengoperasionalkan kemaslahatan publik melalui perlindungan jiwa (%ifz al-nafs)
dan akal (hifz al- ‘aql) pada fase medis-klinis, perlindungan agama (%ifz al-din) pada
fase spiritual keagamaan, serta perlindungan kehidupan sosial (%ifz al-ijtima ) pada
fase pascarehabilitasi di tengah masyarakat.
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ABSTRACT

Darmono Budi Utomo (220311020104): The Implementation of Minister of Home
Affairs Regulation Number 12 of 2019 through Regional Regulations on the
Rehabilitation of Narcotics Addicts in South Kalimantan Province.
Supervisor I: Prof. Dr. H. Jalaluddin, M.Hum.; Supervisor Il: Dr. Ahmad
Muhajir, M.A. Postgraduate Dissertation, Antasari State Islamic University
Banjarmasin, 2026.

Keywords: Rehabilitation Policy, Regional Legal Apparatus, IPWL, SNI
8807:2022, Magasid al-Syari ‘ah.

This research is motivated by the high rate of narcotics abuse in South
Kalimantan Province, which demands the optimization of rehabilitation policies
through the implementation of the Minister of Home Affairs Regulation Number
12 of 2019, adopted into the South Kalimantan Province Regional Regulation
Number 8 of 2023. This study aims to analyze the implementation of narcotics
rehabilitation policies, examine operational synchronization among regional legal
apparatuses, and formulate an ideal rehabilitation model at the regional level.

This study employs a normative-empirical juridical research method with a
statutory approach and a qualitative approach. Data were collected through
document studies of relevant regulations, in-depth interviews, and direct
observations at several Institutions Receiving Mandatory Reports (IPWL) in South
Kalimantan Province. The data were analyzed qualitatively by utilizing policy
implementation theory, the state of law theory (Rechtsstaat), and the magqasid al-
syart‘ah approach.

The results show that policy implementation at the empirical level still faces
obstacles in unintegrated communication, budget constraints, and scarcity of
clinical addiction human resources. This condition implies varying compliance
levels of service management in various Institutions Receiving Mandatory Reports
(IPWL) towards the Indonesian National Standard (SNI 8807:2022). Furthermore,
coordination and operational synchronization at the institutional level face
challenges due to suboptimal coordinative roles and sectoral egos among key legal
apparatuses, such as the Kesbangpol Agency, the Health Office, and the BNNP of
South Kalimantan Province.

As a scholarly solution to these problems, this research formulates the
"Integrative Narcotics Rehabilitation Model Based on Magasid al-Syari‘ah," which
integrates medical, psychosocial, spiritual phases based on local religious values
(pesantren), and social reintegration into a continuous system. From the perspective
of Islamic law, this model operationalizes public interest through the protection of
life (hifz al-nafs) and intellect (kifz al- ‘aql) in the medical-clinical phase, protection
of religion (hifz al-din) in the spiritual phase, and protection of social life (hifz al-
ijtima ") in the post-rehabilitation phase.
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MOTTO

Ikhlas dalam menerima, sabar dalam berusaha, dan syukur dalam menikmati setiap
anugerah kehidupan. Saya meyakini bahwa setiap peristiwa yang terjadi merupakan
bagian dari ketetapan Allah SWT yang penuh hikmah. Apa yang datang saya terima
dengan lapang dada, apa yang belum tercapai saya perjuangkan dengan kesabaran,
dan apa yang telah diberikan saya syukuri dengan sepenuh hati. Sebab Allah adalah
sebaik-baik Pengatur takdir, yang senantiasa menetapkan segala sesuatu pada

waktu dan cara terbaik menurut kehendak-Nya.
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BERDASARKAN PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihhurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
ke dalam huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987

Nomor: 0543b/U/1987

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Tabel 0.1 Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B Be
o Ta’ T Te
& Sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 74l Z zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er
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) Zai Z Zet

s Sin S Es

By Syin Sy es dan ye
U= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
L T3 T te (dengan titik di bawah)
L 73 Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

s Fa’ F Ef

S Qaf Q Ki

<l Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

J Nin N En

) Waw W We

> Ha’ H Ha

5 Hamzah ’ Apostrof

< Ya’ Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut.

Tabel 0.2 Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
’ Fathah A a
Kasrah I i
Dammah ) u

2. Vokal Rangkap
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut.

Tabel 0.3 Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
O Fathah dan ya’ Ai adani
O s Fathah dan waw Au adanu
Contoh:
o X Kataba
o (i fa‘ala
o d-‘i“ su'’ila
o af (aifa
e U3 haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut.

Tabel 0.4 Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s/ L Fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas
- Kasrah dan ya’ I i dan garis di atas
> Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:
o JG qala
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° A rama
o L qila

o Jsai  yagiilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbitah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbitah yang mendapat harakat fatkah, kasrah, atau dammah
ditransliterasikan dengan “t”.
2. Ta’ marbatah mati
Ta’ marbitah yang mendapat harakat sukun ditransliterasikan dengan “h”.
Apabila pada akhir kata yang bertanda za’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbitah tersebut ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

o JikYl i) raudah al-agfal / raudahtul atfal

o 554l diadll al-madinah al-munawwarah
° :\.IAJL ta|hah

E. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda ("), ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:

e
2%

° JJ-' nazzala
o ) albirr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif

lam (J'). Dalam transliterasi ini, kata sandang dibedakan atas:

1. kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang tersebut.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

o I ar-rajulu

o M al-galamu
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o 23 asy-syamsu
o al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof (’). Akan tetapi, hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Hamzah yang
terletak di awal kata tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh: ’
o 0 ta'khuzu
o I3 syai'un
o 5 an-nau'u’

o U inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘/, isim, maupun harf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dalam huruf Arab lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka
transliterasinya juga dirangkaikan dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:’
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5% L, @

o B %> 50 A O 5 Wainnallaha lahuwa khair ar-razigin
o L 5 BHE o~ Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf kapital digunakan sebagaimana ketentuan dalam Ejaan
Bahasa Indonesia. Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
dan permulaan kalimat. Apabila nama diri didahului kata sandang, maka huruf
kapital tetap digunakan pada huruf awal nama diri tersebut, bukan pada kata
sandangnya.

Contoh:
o u\-«Jw\ <5 ) Adi Alhamdu Zillahi rabbi al-‘alamin/Alhamdu

lillahi rabbil “alamin .

° Co;jj\ g?‘jj\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf kapital pada kata “Allah” hanya berlaku apabila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian. Apabila kata tersebut dirangkaikan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf

kapital tidak digunakan.

Contoh:

* ) S3e M Allaahu gafiirun rahim
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o L& SN & Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari llmu Tajwid. Oleh

karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

DAFTAR NOMOR SURAT DALAM AL-QUR’AN
No. | Nama Surat | No. Nama Surat No. Nama Surat
1 Al-Fatihah 39 Az-Zumar 77 | Al-Mursalat
2 Al-Bagarah | 40 Al-Mu’min 78 | An-Naba’
3 Ali ‘Imran 41 Fussilat 79 | An-Nazi‘at
4 An-Nisa’ 42 Asy-Syiira 80 | ‘Abasa
5 | Al-Ma’idah | 43 Az-Zukhruf 81 | At-Takwir
6 | Al-An‘am 44 Ad-Dukhan 82 | Al-Infitar
7 Al-A ‘raf 45 Al-Jasiyah 83 | Al-Mutaffifin
8 | Al-dnfal 46 Al-Ahqgaf 84 | Al-Insyigaq
9 At-Taubah 47 Muhammad 85 | Al-Burij
10 | Yanus 48 Al-Fath 86 | At-Tariq
11 | Hud 49 Al-Hujurat 87 | Al-Ala
12 | Yasuf 50 Qaf 88 | Al-Gasyiyah
13 | Ar-Ra‘d 51 Az-Zariyat 89 | Al-Fajr
14 | Ibrahim 52 At-Tir 90 | Al-Balad
15 | Al-Hijr 53 An-Najm 91 | Asy-Syams
16 | An-Nahl 54 Al-Qamar 92 | Al-Lail
17 | Al-Isra’ 55 Ar-Rahman 93 | Ad-Duha
18 | Al-Kahf 56 Al-Wagqi‘ah 94 | Al-Insyirah
19 | Maryam 57 Al-Hadid 95 | At-Tin
20 | Taha 58 Al-Mujadilah 96 | Al-‘dlaq
21 | Al-Anbiya’ 59 Al-Hasyr 97 | Al-Qadr
22 | Al-Hajj 60 Al-Mumtahanah 98 | Al-Bayyinah
23 | Al-Mu’minian | 61 As-Saff 99 | Az-Zalzalah
24 | An-Nir 62 | Al-Jumu‘ah 100 | Al- ‘Adiyat
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25 | Al-Furgan 63 Al-Munafiqin 101 | Al-Qari‘ah
26 | Asy-Syu‘ara’ | 64 At-Tagabun 102 | At-Takasur
27 | An-Naml 65 At-Talag 103 | Al-‘Asr

28 | Al-Qasas 66 At-Tahrim 104 | Al-Humazah
29 | Al-‘Ankabut | 67 Al-Mulk 105 | Al-Fil

30 | Ar-Rim 68 Al-Qalam 106 | Quraisy
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